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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kemampuan literasi pada seseorang yang semakin 

menurun karena adanya teknologi digital pada saat ini menyebabkan rerata orang sudah jarang untuk 

membaca buku atau menerapkan budaya literasi. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan literiasi diantaranya yaitu: (1) Memperkenalkan kebiasaan membaca sejak dini (2) 

Membuat lingkungan belajar yang kondusif (3) Menggunakan teknologi dalam pembelajaran (4) 

Mendorong diskusi dan refleksi, dan (5) Memberikan umpan balik dan dukungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk: meningkatkan kemampuan literasi pada siswa kelas XI SMA melalui layanan 

bimbingan kelompok teknik storytelling.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen one group pretest-

postest. Pada penelitian kuantitatif banyak dituntut dengan menggunakan angka. Selain data yang 

berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data yang berupa informasi kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah kemampuan literasi pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Wonosobo. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara. Instrument pengumpulan data penelitian 

yang digunakan adalah lembar kuisioner dengan model skala likert 1-4.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) pengujian instrumen kepada kelas tersebut, 

kemudian peneliti melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan software IBM 

SPSS 16.0. Setelah diketahui jumlah validitas dan reliabilitasnya, ada 28 instrumen yang valid dan 19 

instrumen yang tidak valid. Berdasarkan dari hasil uji coba reliabilitas dapat diketahu reliability statistic 

pada nilai Cronbach's Alpha 0,696 dari 47 item dinyatakan reliabel dengan kategori sedang. Instrumen 

yang sudah valid, kemudian diujikan kembali kepada kelas eksperimen yaitu XI 1 dan XI 2 untuk 

dijadikan sebagai pre test dan sebelum dilakukan treatment layanan bimbingan kelompok.  

Sebelum layanan dilakukan, siswa kelas XI 1 dan XI 2, diberikan pretest sebanyak 50 siswa.  

(2) Fungsi dari storytelling untuk meningkatkan rasa senang seseorang, baik itu melalui storytelling 

melalui lisan atau melalui media. menambah kosa kata, frasa, hingga pandai merangkai kalimat yang 

enak untuk didengar dan dibaca. menambahkan wawasan seseorang. Ketika mendengarkan atau 

membaca storytelling pasti akan ada wawasan baru yang didapat, sehingga menghadirkan sudut 

pandang baru juga dalam menilai suatu masalah. memperoleh nilai moral yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. (3) Layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik storytelling 

dikaitkan dengan kemampuan literasi pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Wonosobo. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Storytelling efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Wonosobo. 
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PENDAHULUAN 

Pada era milenial saat ini, ilmu 

pengetahuan semakin berkembang seiiring 

berjalannya waktu dan juga zaman yang 

semakin berkembang dari tahun ke tahun. Salah 

satu usaha untuk menambah ilmu pengetahuan 

yaitu adanya kemampuan literasi pada 

seseorang. Namun, dengan seiring berjalannya 

waktu, kemampuan literasi pada seseorang 

semakin menurun karena adanya teknologi 

digital pada saat ini yang menyebabkan rerata 

orang sudah jarang untuk membaca buku yang 

berbentuk hard file maupun soft (Maylanie, 

2022). Bukan hanya membaca, tetapi juga 

dalam aritmatika pun sekarang sudah terbantu 

adanya kalkulator maupun alat hitung yang 

sudah canggih. Tidak hanya membaca dan 

aritmatika, tetapi juga ada sains, dan juga 

digital. Selain itu juga, di zaman yang sudah 

semakin berkembang saat ini, kemampuan 

literasi pada seseorang perlu untuk ditingkatkan 

lagi, supaya generasi selanjutnya masih 

memiliki dan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sedari dini. Oleh karena itu, 

sebelum meningkatkan literasi sebaiknya 

mengetahui tentang kemampuan literasi itu 

sendiri (Rakhirwan, 2019). 

Adapun 4 bidang dalam kemampuan 

literasi diantaranya kemampuan literasi baca-

tulis, numerisasi/aritmatika, sains, dan digital. 

Literasi baca tulis adalah dasar dari literasi yang 

harus dimiliki dan juga di kuasai sebagai 

pendukung terhadap literasi yang lainnya. 

Literasi baca-tulis adalah pengetahuan dan 

kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, 

menelusuri, mengolah dan memahami 

informasi untuk menganalisis, menanggapi, 

menggunakan teks tertulis untuk mencapai 

tujuan, mengembangkan pemahaman dan 

potensi (Dwijayati & Rahmawati, 2021).  

Adapun ciri-ciri dalam literasi baca 

tulis literasi yakni; intensitas pemanfaatan dan 

penerapan literasi dalam kegiatan 

pembelajaran, jumlah dan variasi bahan bacaan, 

frekuensi peminjaman bahan bacaan di 

perpustakaan, jumlah kegiatan sekolah yang 

berkaitan dengan literasi baca tulis, terdapat 

kebijakan sekolah mengenai literasi baca tulis, 

jumlah karya (tulisan) yang dihasilkan siswa 

dan guru. Bukan hanya sekedar literasi baca-

tulis saja, ada juga kemampuan literasi 

aritmatika/matematika (P. A. P. Sari, 2020). 

Menurut PISA (Programme for 

Internasional Students Assesment) kemampuan 

literasi matematika adalah kemampuan pada 

seseorang untuk menggunakan serta 

menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks. Dalam literasi matematika sendiri 

diharapkan agar mampu memberikan 

kemudahan bagi seseorang untuk memahami 

berbagai masalah yang matematis (Simarmata 

et al., 2020). Menurut penelitian Susanti, Elsa, 

tahun 2017 menyebutkan terdapat tujuh ciri-ciri 

dari literasi matematis, yaitu 

communication(komunikasi),mathematising(m

atematika),representation(representasi), 

reasoning and argument (penalaran dan 

argumen),devising strategies for solving 

problems (Merancang strategi untuk 

memecahkan masalah), using symbol, icformal, 

technical language and operations 

(Menggunakan bahasa simbolis, formal, teknis 



dan operasi), using mathematical tools 

(Menggunakan alat matematika) (Setyaningsih 

& Munawaroh, 2022). 

Menurut OECD (Organisation for 

Economic Co-operation and Development) 

tahun 2019 yaitu literasi sains merupakan 

kemampuan pada seseorang dalam menerapkan 

pengetahuannya agar dapat mengidentifikasi 

berbagai pertanyaan, menginterpretasikan 

pengetahuan yang baru, dan juga 

mengembangkan kemampuan pola pikir 

reflektif sehingga mampu berpartisipasi dalam 

mengatasi isu-isu serta gagasan terkait sains 

(Susanti & Syam, 2017). Literasi sains sendiri 

mengarah pada kemampuan seseorang dengan 

menggunakan pengetahuan untuk dijadikan ide 

baru terhadap sebuah permasalahan secara 

ilmiah (Nazilah et al., 2019).  

Dalam literasi sains terdapat beberapa 

ciri-ciri yang meliputi yaitu kesungguhan 

dalam memanfaatkan dan menerapkan literasi 

sain pada pembelajaran, kuantitas pada 

pembelajaran sains yang berpusat kepada 

siswa, tersedianya variasi bahan bacaan literasi 

sains, terselenggaranya pembelajaran sains 

berbasis lingkungan sebagai sumber belajar, 

kuantitas pengajar yang telah mengikuti 

pelatihan literasi sains, kuantitas bahan ajar 

berupa rancangan proses pembelajaran yang 

berisi hakikat sains, pola pikir sistem (system 

thingking), bekerja serta berpikir secara 

kolaboratif, tersedianya alokasi dana dalam 

rangka penyelenggaraan literasi sains 

(Wahyuningsih, 2021). Adapun selain literasi 

baca-tulis, aritmatika/matematika, sains, ada 

pula literasi digital.  

Literasi digital adalah kemapuan yang 

dimiliki seseorang dalam menyaring informasi 

sekaligus menggunakan perangkat digital 

seperti internet yang melibatkan kemampuan 

teknis dan kecerdasan kognitif (SARI, 2019). 

Karena semakin pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

yang mengarah pada keterampilan literasi digi 

tal, informasi dan teknologi sama pentingnya 

dengan kemampuan bersama lainnya (Maulana 

et al., 2019). Terdapat empat ciri-ciri literasi 

digital meliputi; Intensitas Penerapan dan 

Pemanfaatan Literasi Digital, Jumlah dan 

Variasi Bahan Bacaan dan Alat Peraga Berbasis 

Digital, Frekuensi Peminjaman Buku Bertema 

Digital, Jumlah penyajian informasi sekolah 

menggunakan media digital atau situs laman 

(Pratama et al., 2019a). Literasi itu sendiri 

adalah kunci untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan dan masyarakat yang penting untuk 

mencapai tujuan mengurangi kemiskinan, 

mengurangi angka kematian, membatasi 

pertumbuhan penduduk dan mencapai 

kesetaraan gender (Deliasari & Kurnianingsih, 

2018). Dalam hal ini literasi pada era sekarang 

sudah mulai menurun/rendah dan tergerus 

dengan seiring berjalannya waktu serta zaman.  

Dari hasil penelitian rendahnya 

kemampuan literasi, penyebab rendahnya 

literasi sains di kalangan siswa Indonesia ada 

beberapa faktor, diantaranya pembelajaran 

yang berpusat pada guru, sikap positif siswa 

terhadap pembelajaran sains, dan responden 

(siswa) yang lebih sensitif. Siswa belum 

terbiasa menghadapi soal-soal tes literasi sains 

dan matematika (Fuadi et al., 2020). Dalam 

hasil penelitian, ada sedikitnya kemampuan 



literasi matematika karena kualitas pendidikan 

terus berlanjut kurang menekankan 

pembelajaran matematika dari segi 

pengetahuan dan pemahaman sambil 

menerapkan, menganalisis, tidak banyak 

penekanan pada klasifikasi (M. M. Sari et al., 

2016). Hasil penelitian rendahnya tingkat 

literasi bangsa Indonesia, sulitnya 

mengembangkan budaya literasi karena budaya 

Indonesia yang dominan, kurangnya kegiatan 

literasi di sekolah, sedikit variasi dan 

konsistensi koleksi buku yang ada di sekolah 

(Amri & Rochmah, 2021). Rendahnya 

kemampuan literasi digital keterbatasan waktu 

dalam pembelajaran secara tatap muka serta 

tidak memahami media digital yang biasa 

digunakan dalam latihan dan jarak jauh, tidak 

tahu cara melaporkan situs web tertentu, tidak 

tahu apa yang harus dilakukan saat mengalami 

masalah dalam menggunakan konten digital 

(Pratama et al., 2019b). Maka dari itu, 

diperlukan cara untuk meningkatkan 

kemampuan literasi pada individu, terutama 

pada siswa. 

Berdasarkan penjelasan tentang literasi 

diatas, adapun cara untuk meningkatkan 

kemampuan literasi diantaranya dari sisi literasi 

baca-tulis yaitu; mengembangkan minat 

membaca dan menulis bisa melalui membaca 

media maupun jurnal bacaan harian 

(Afifatunnisa, 2021). membacakan dongeng, 

perpustakaan kelas/pojok baca, penghargaan 

baca buku, review buku bacaan (Fahrianur et 

al., 2023). 

Selain literasi diatas, pada literasi 

matematika bisa ditingkatkan dengan 

menyediakan masalah kehidupan nyata, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperbarui keterampilan mereka, melatih 

untuk memecahkan masalah, membangun 

pengetahuan siswa untuk memecahkan masalah 

kehidupan nyata, membantu siswa bertanggung 

jawab dalam kelompoknya, dan menerapkan 

pengetahuan mereka miliki di dunia nyata 

(Ekowati et al., 2019). Dari segi literasi sains, 

kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan 

dengan melakukan kegiatan praktik daring 

berbasis literasi sains, menyediakan sumber 

belajar yang banyak agar dapat menambah 

wawasan pada siswa, kolaborasi antara guru 

dan orang tua siswa dalam memantau, 

memfasilitasi dan memotivasi siswa (Gani et 

al., 2020).  

Dalam meningkatkan literasi digital 

dapat menggunakan cara; siswa mencoba 

berlatih membuat essay, membuat form 

pertanyaan melalui internet/ google form, 

pemenuhan fasilitas-fasilitas pembelajaran 

yang berbasis teknologi seperti penyediaan 

layanan internet, proyektor, LCD, e-learning, 

e-library dan e-modul, penggunaan media 

digital dalam pembelajaran, menyediakan 

sumber bacaan dalam bentuk digital (Pambudi 

& Windasari, 2022). Dalam hal ini, maka untuk 

meningkatkan literasi pada siswa peran dari 

guru bimbingan dan konseling. Secara umum, 

peran guru bimbingan dan konseling adalah 

membantu siswa untuk mengenal bakat, minat 

dan kemampuannya, serta memilih dan 

menyesuaikan diri dengan kesempatan 

pendidikan untuk merencanakan karier yang 

sesuai dengan tuntutan dunia kerja, semua 

tujuan tersebut diletakkan dalam program tugas 

yang dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan 



konseling atau konselor di sekolah (Rakhirwan, 

2019). Guru bimbingan dan konseling juga 

sangat diperlukan untuk membantu siswa dan 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, juga 

dengan guru wali kelas. Guru bimbingan dan 

konseling berperan dalam memberikan 

informasi untuk membekali siswa dalam 

meningkatkan literasi pada diri siswa.  

Selain dari itu, kebutuhan pada siswa 

dalam literasi diantaranya pada literasi dasar/ 

literasi baca-tulis; bisa mengaplikasikan 

pembiasaan belajar/membaca buku bacaan 

bebas setiap hari, mendiskusikan atau review 

bacaan, baik dalam bentuk tulisan maupun di 

presentasikan (Al-Hikmah, 2015). Setelah 

literasi baca-tulis, ada di dalam literasi 

numerisasi atau matematika yang dapat 

berguna bagi kebutuhan siswa melalui 

kegunaan atau fungsi matematika yang telah 

dipelajari oleh siswa di sekolah untuk 

kehidupan sehari-hari agar dapat bersaing di 

dunia global (Fery et al., 2017). Lain sisi, ada 

juga dalam literasi sains yang dibutuhkan untuk 

siswa adalah pada pengembangan kompetensi 

terhadap siswa dan dalam mengkonstruksi 

pengetahuan ilmiah dengan menggunakan 

metode ilmiah (Bahtiar et al., 2022). Selain itu, 

dalam literasi digital kebutuhan siswa ada 

pembuatan strategi pencarian dalam internet, 

mengevaluasi informasi, dan sumber-

sumbernya, menggunakan dan 

mengkomunikasikan informasi (Deliasari & 

Kurnianingsih, 2018). Dari hal tersebut, 

pemberian informasi lanjutan dapat melalui 

layanan bimbingan kelompok yang di adakan 

oleh guru bimbingan dan konseling.  

Hal ini, berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi pada siswa dapat dilakukan 

dengan memberikan layanan bimbingan 

kelompok teknik storytelling. Karena dari guru 

bimbingan dan konselling sendiri belum pernah 

mencoba menggunakan layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kemampuan 

literasi pada siswa, sehingga peneliti memilih 

menggunakan layanan bimbingan kelompok.  

Pada layanan bimbingan kelompok, 

menekankan aspek dinamika kelompok yang 

memiliki semangat tinggi, kerjasama yang 

lancar dan mantap, serta adanya saling 

mempercayai diantara anggota- anggotanya. 

Apabila anggota merasa bahwa kelompok itu 

baik maka setiap anggota kelompok akan 

sangat mudah mematuhi peraturan dan norma-

norma yang ada (Putra et al., 2013). Adapun 

dalam bimbingan kelompok, tugas atau peran 

dari pemimpin kelompok adalah memimpin 

kelompok yang bernuansa layanan bimbingan 

melalui “bahasa” untuk mencapai tujuan 

bimbingan kelompok. Secara khusus, 

pemimpin kelompok diwajibkan 

menghidupkan dinamika kelompok diantara 

semua peserta seintensif mungkin yang 

mengarah kepada pencapaian tujuan dari 

bimbingan kelompok (richard oliver dalam 

Zeithml., 2021). 

Selain pemimpin kelompok yang sudah 

dijalaskan diatas, tentunya dalam kelompok 

pasti ada anggota kelompok. Tetapi, tidak 

semua kumpulan orang atau individu dapat 

dijadikan anggota bimbingan kelompok. 

Besarnya kelompok (jumlah kelompok) dan 

homogenitas atau heterogenitas anggota 

kelompok dapat mempengaruhi kinerja 



kelompok. Minimal orang dalam anggota 

kelompok sedikit-dikitnya 4 orang agar dapat 

memenuhi dinamika kelompok yang berjalan 

dan anggota kelompok dapat saling 

memberikan opini serta berdiskusi dengan yang 

lain mengenai literasi ataupun topik yang 

sedang dibahas (Wicaksono et al., 2013b). 

Pemimpin kelompok juga berkontribusi untuk 

mendukung perkembangan anggota sejalan 

dengan tujuan perilaku mereka, dan 

berkontribusi dalam pembentukan kelompok 

(Ümit YALÇIN, 2017). 

Setelah mengetahui peran dari 

pemimpin kelompok, dan penjelasan tentang 

anggota kelompok perlu diketahui terlebih 

dahulu penjelasan tersebut. Bimbingan 

kelompok adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok (Nafsiatun 

& Rahardjo, 2021). Layanan bimbingan 

kelompok dapat diberikan untuk memperbaiki 

satu hubungan dengan orang lain. Pemberian 

layanan bimbingan kelompok kepada siswa, 

dapat membantu serta memfasilitasi dalam 

proses penyelesaian masalah yang dialami oleh 

siswa (Sitindaon et al., 2021). Adanya layanan 

bimbingan kelompok tersebut, dapat membantu 

dan memfasilitasi siswa dalam menemukan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi untuk 

meningkatkan literasi dengan menggunakan 

teknik storytelling.  

Teknik storytelling adalah teknik 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada individu tersebut untuk tampil bercerita 

di depan kelas dengan pasangan masing-

masing. Teknik ini akan memicu siswa untuk 

bertanggung jawab secara individu dan juga 

kerjasama kelompok. Selain itu, teknik ini 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 

bercerita, kemampuan berpikir, dan 

kemampuan berkomunikasi. Hal ini karena 

teknik storytelling memberikan kesempatan 

interaksi diantara siswa.  

Dalam kesempatan memberikan 

interaksi diantara siswa, kegiatan literasi yang 

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 

Wonosobo berupa membaca dan menulis. 

Kegiatan membaca di sana ada 2 macam yaitu 

nmembaca buku selama 15 menit sebelum 

pelajaran dimulai setiap hari Jum’at pagi, dan 

membaca Al-Qur’an setiap hari di pagi hari 

sebelum memulai pelajaran. Menulis yan 

dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan 

literasi sekolah merupakan sanksi bagi siswa 

yang terlambat dating ke sekolah. Selain hal 

tersebut, pembelajaran di sana memberikan 

materi pelajaran untuk bahan presentasi mata 

pelajaran terkait di depan kelas. Oleh sebab itu, 

kebutuhan akan storytelling dapat bertujuan 

untuk membantu siswa untuk bekal presentasi 

di depan kelas. Selanjutnya, dengan 

menggunakan Teknik storytelling  ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

literasi siswa, terutama dalam bidang baca-

tulis. 

Menurut Abdul Aziz Abdul Majid, ada 

3 komponen dalam bercerita, yaitu: storyteller 

(pencerita), cerita atau karangan yang 

disampaikan, penyimak (Nufus et al., 2016). 

Teknik storytelling dapat diterapkan juga pada 

siswa SMA, agar siswa tersebut dapat 

meningkatkan literasinya, dan juga dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan isi 

pikirannya melalui media yang disediakan. 



Dalam pelaksanaannya, guru bimbingan dan 

konseling dapat menggunakan media sebagai 

alat bantu dalam keefektifan jalannya 

storytelling. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

ingin meneliti dengan judul penelitian 

“Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok 

Teknik Storytelling untuk Meningkatkan 

Literasi Siswa Kelas XI SMA”. 

METODE 

Jenis penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. mengungkapkan bahwa 

pada penelitian kuantitatif banyak 

dituntut dengan menggunakan angka. 

Selain data yang berupa angka, dalam 

penelitian kuantitatif juga ada data yang 

berupa informasi kualitatif. Tidak 

hanya itu, menurut Rahmadi, (2011) 

pada penelitian kuantitatif, penelitian 

diawali dengan penyusunan teori yang 

berfungsi sebagai landasan peneliti 

dalam melakukan penelitian. Dalam 

penelitian kuantitatif landasan teori 

merupakan jawaban teoritik terhadap 

masalah penelitian yang kemudian akan 

diuji secara empirik. Teori juga 

difungsikan sebagai landasan dalam 

menyusun variabel, hipotesis, indikator 

dan instrumentasi serta digunakan pula 

untuk menginterpretasikan data.  

Menurut Neliwati, (2018) 

menjelaskan bahwa penelitian 

kuantitatif menggunakan instrumen 

(alat pengumpul data) yang 

menghasilkan data numerikal (angka). 

Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik statistik untuk mereduksi dan 

mengelompokan data, menentukan 

hubungan serta mengidentifikasikan 

perbedaan antar kelompok data. 

Kontrol, instrumen, dan analisis 

statistik digunakan untuk menghasilkan 

temuan-temuan penelitian secara 

akurat. Dengan demikian kesimpulan 

hasil uji hipotesis yang diperoleh 

melalui penelitian kuantitatif dapat 

diberlakukan secara umum. Penelitian 

kuantitatif memerlukan adanya 

hipotesis dan pengujiannya yang 

kemudian akan menentukan tahapan-

tahapan berikutnya, seperti penentuan 

teknik analisa dan formula statistik 

yang akan digunakan. Pendekatan ini 

lebih memberikan makna dalam 

hubungannya dengan penafsiran angka. 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan cara memberikan 

aktivitas kepada kelompok eksperimen. 

Proses penelitian yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan one 

group pretest-posttest design. Metode 

ini digunakan untuk mengetahui 

perbandingan minat literasi siswa 

sebelum dan sesudah diberikan layanan 

informasi dengan memberikan aktivitas 

literasi guna meningkatkan kemampuan 

literasi siswa kelas XI SMA. 



Guna meningkatkan kemampuan 

literasi siswa kelas XI SMA, dalam 

pelaksanaan penelitian ini, terdapat 

empat tahapan dalam yang akan 

dilaksankan dalam bimbingan 

kelompok. Berikut dikemukanan 

tahapan bimbingan kelompok yaitu:  

1) Tahap I Pembentukan : Tahap ini 

merupakan tahap pengenalan, tahap 

pelibatan diri atau tahap 

memasukkan diri ke dalam 

kehidupan suatu kelompok. Pada 

tahap ini para anggota saling 

memperkenalkan diri dan juga 

mengakrabkan diri. 

2) Tahap II Peralihan : Tahap 

peralihan adalah “jembatan” antara 

tahap pembentukan dan tahap 

kegiatan. Setelah anggota kelompok 

merasa nyaman dengan 

kelompoknya dan muncul sikap 

saling menerima antar anggota 

maka anggota kelompok dapat 

segera memasuki kegiatan tahap 

ketiga dengan penuh kemauan dan 

kesukarelaan. 

3) Tahap III Kegiatan : Tahap ini 

merupakan inti dari kegiatan 

kelompok. Anggota kelompok 

melaksanakan teknik storytelling 

dalam bimbingan kelompok yang 

dipimpin oleh konselor. 

4) Tahap IV Pengakhiran : pada tahap 

pengakhiran, pemimpin kelompok 

mengemukakan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri, kemudian 

pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-

hasil kegiatan, membahas kegiatan 

lanjutan, pemimpin kelompok 

mengadakan penilaian segera 

mengenai pemahaman anggota 

kelompok terhadap tema yang 

dibahas, kenyamanan anggota 

kelompok ketika mengikuti 

kegiatan bimbingan dan rencana 

nyata anggota kelompok dalam 

melaksanakan hasil bimbingan 

kelompok yang telah dilakukan 

(Wicaksono et al., 2013a). 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Kegiatan penelitian ini 

diawali dengan melakukan 

perizinan secara lisan dan tulis. 

Selain melakukan perizinan dengan 

kepala sekolah, perizinan juga 

dilakukan kepada guru Bimbingan 

dan Konseling beserta guru yang 

ada di SMA Muhammadiyah 

Wonosobo bahwa akan melakukan 

penelitian di sekolah tersebut 

apakah diizinkan atau tidak. Setelah 

berdiskusi dengan guru Bimbingan 

dan Konseling beserta waka 

kurikulum, akhirnya peneliti dapat 



menggunakan jam perwalian dan 

selesai jam mata pelajaran terakhir 

untuk layanan bimbingan 

kelompok. Sebelum penelitian 

dimulai, peneliti menyerahkan surat 

izin penelitian dari kampus UAD 

sampai diizinkan oleh pihak 

sekolah. Setelah mendapatkan izin 

penelitian, kemudian peneliti 

memberikan angket pretest untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan 

diri siswa, dari 387 siswa sebanyak 

105 siswa memiliki hasil 

kemampuan literasi yang perlu 

ditingkatkan, sehingga dari 105 

siswa dibagi menjadi kelompok uji 

coba sebanyak 55 siswa dan 

kelompok eksperimen sebanyak 50 

siswa. 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dimana data 

yang dihasilkan akan berbentuk 

angka. Dari data yang didapat 

dilakukan analisis dengan 

menggunakan software IBM SPSS 

16.0. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menganalisis “Keeektifan 

Layanan Bimbingan Kelompok 

Teknik Storytelling Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Pada Siswa Kelas XI SMA”. 

Penyebaran kuesioner dilakukan 

secara terbuka dengan 

menggunakan skala likert 1- 4. 

Kuesioner yang dibuat dengan 

variabel yang diteliti memiliki 47 

item pernyataan yang akan di uji 

coba kepada siswa kelas XI yang 

sudah ditentukan. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 07 Agustus 

2023 sampai tanggal 08 September 

2023. Penelitian dimulai dengan 

memberikan angket uji coba pada 

kelas XI 03 dan XI 07, sedangakan 

untuk pretest pada kelas XI 01 dan 

XI 02 untuk mengetahui siswa yang 

memiliki kemampuan literasi yang 

perlu ditingkatkan, kemudian 

memberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode bimbingan 

kelompok.  

Pada hari senin tanggal 7 

Agustus, peneliti memberikan surat 

izin untuk penelitian kepada 

sekolah penelitian. Kemudian, 

setelah seminggu, adanya 

persetujuan dari pihak sekolah, 

peneliti melakukan penyebaran 

instrumen di hari senin tanggal 14 

Agustus kepada kelas uji coba. 

setelah melakukan penyebaran 

instrumen kepada kelas uji coba, 

kemudian peneliti melakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas 

terhadap instrumen yang akan di 

bagikan kepada kelas eksperimen. 

Selang waktu 3-4 hari kemudian, 

peneliti melakukan penyebaran 



instrumen yang sudah valid dari 

hasil pengujian kepada kelas 

eksperimen pada hari senin tanggal 

21 Agustus.  

Dalam kurun waktu 3 hari 

setelah pembagian instrumen, pada 

hari jum’at 25 Agustus peneliti 

melakukan treatment yang pertama 

kali untuk siswa kelas eksperimen 

sebagai pretest. Kemudian pada 

tanggal 28 Agustus, peneliti 

melakukan pengujian secara daring 

kepada kelas XI 1 dan XI 2 sebagai 

kelas eksperimen. Setelah 3 hari 

berlalu, kemudian peneliti 

melakukan perlakuan kembali 

dengan treatment layanan 

bimbingan kelompok yang kedua 

pada hari jum’at tanggal 1 

september secara tatap muka. Pada 

pertemuan ketiga, peneliti 

melakukan secara daring di hari 

senin tanggal 4 september. Hari 

berikutnya, pada pertemuan 

keempat terakhir layanan dilakukan 

secara tatap muka pada hari jum’at 

tanggal 8 september 2023 untuk 

melaksanakan postest. 

a. Kondisi sebelum pelaksanaan 

uji pretest 

Sebelum melakukan uji 

pretest, peneliti melakukan uji 

coba instrumen terlebih dahulu 

terhadap 2 kelas yaitu XI 3 dan 

XI 7. Setelah peneliti 

melakukan pengujian instrumen 

kepada kelas tersebut, kemudian 

peneliti melakukan pengujian 

validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan software IBM 

SPSS 16.0. Setelah diketahui 

jumlah validitas dan 

reliabilitasnya, ada 28 instrumen 

yang valid dan 19 instrumen 

yang tidak valid. Instrumen 

yang sudah valid, kemudian 

diujikan kembali kepada kelas 

eksperimen yaitu XI 1 dan XI 2 

untuk dijadikan sebagai pre test 

dan sebelum dilakukan 

treatment layanan bimbingan 

kelompok. Diketahui jumlah 

reliabilitas dengan nilai 0,696 

dikategorikan sedang dan cukup 

layak (KHASANAH, 2019). 

b. Pelakasnaan Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik 

Storytelling 

i. Tahap Pertama 

(Pembentukan) 

Sebelum layanan 

dilakukan, siswa kelas XI 1 

dan XI 2, diberikan pretest 

sebanyak 50 siswa. Tahap 

ini memberikan penejelasan 

tujuan dan rangkaian dari 

kegiatan layanan bimbingan 

kelompok teknik 



storytelling. Kemudian 

memberikan instruksi cara 

pengisian instrumen angket 

yang telah tersedia. 

Pengisian ini dilaksanakan 

di kelas pada jam perwalian. 

Setelah 

melaksanakan uji pretest, 

hasilnya dianalisis dan 

dikategorikan berdasarkan 

tingkat kemampuan literasi 

dengan sistem 

undian/arisan. Untuk 

menentukan subjek 

penelitian dipilih 9 siswa 

yang memiliki nilai 

kemampuan literasi rendah 

dan tinggi. Pelaksanaan 

pretest berjalan lancar, siswa 

dapat mengisinya dengan 

santai dan tidak terpaksa. 

Kegiatan ini dilakukan 

dalam waktu sehari. 

ii. Tahap Kedua (Peralihan) 

Pada tahap ini 

peneliti menetapkan 9 siswa 

dari kelas eksperimen atau 

kelas XI 1 dan XI 2. Peneliti 

memberikan treatmen 

kepada kelompok 

eksperimen kemudian, 

peneliti menjelaskan 

bagaimana layanan 

bimbingan kelompok teknik 

storytelling dalam 

meningkatkan kemampuan 

literasi kepada anggota 

kelompok. Layanan 

dilakukan secara luring di 

ruang BK SMA 

Muhammadiyah Wonosobo. 

Tahap ini mampu berjalan 

lancar karena anggota sudah 

bisa memahami tujuan dari 

layanan, akan tetapi masih 

ada beberapa anggota yang 

canggung karena masih 

pertama kali melakukan 

layanan bimbingan 

kelompok.  

iii. Tahap Ketiga (Kegiatan) 

Tahap ini merupakan 

inti dari kegiatan. Anggota 

kelompok akan mulai 

nyaman dan terbuka pada 

anggota yang lain. Anggota 

kelompok disini sudah mulai 

berani untuk mengutarakan 

pendapat, saling berinteraksi 

dengan baik, menanggapi 

temannya dan berdiskusi 

dengan baik. Pada tahap ini, 

pemimpin kelompok 

mengintruksikan kepada 

anggota kelompok untuk 

membuka dan meembaca 

salah satu artikel atau bacaan 

topik bebas yang ada pada 



gadget masing-masing, 

kemudian satu per satu 

anggota mereview hasil dari 

baacan yang telah dibaca 

tersebut. Setelah itu, 

pemimpin kelompok atau 

peneliti memberikan materi 

kepada anggota yaitu: 

1. Kemampuan literasi 

2. Macam-macam 

literasi 

3. Dampak rendahnya 

kemampuan literasi 

4. Cara meningkatkan 

literasi pada diri 

sendiri 

Pada tahap ini anggota 

kelompok mengungkapkan 

apa saja hambatan yang 

membuatnya merasa kurang 

dalam kemampuan 

literasinya, apalagi disaat 

pada jam pelajaran. Dalam 

layanan bimbingan 

kelompok, mengutamakan 

beberapa aspek yang bisa 

meningkatkan kemampuan 

literasi diantaranya: 

a. Kemampuan literasi 

Beberapa siswa 

awalnya enggan dalam 

mengungkapkan sebuah 

pendapatnya, namun dengan 

berjalannya waktu siswa 

mampu membuka diri dan 

berani untuk 

mengungkapkan 

pendapatnya. Pada saat 

ingin berpendapat, beberapa 

siswa sudah mulai aktif 

untuk mengungkapkan 

pendapatnya. Setiap 

anggota diminta untuk 

memberikan pendapatnya 

tentang kemampuan literasi 

itu seperti apa. Diskusi 

dilakukan untuk mencari 

tahu apa itu kemampuan 

literasi. 

b. Macam-Macam Literasi 

Tahap ini bertujuan 

untuk memberi pemahaman 

tentang apa saja macam-

macam literasi terutama 

literasi dasar yang harus 

diketahui dan dipelajari. 

Anggota diminta untuk 

menyatakan pendapat 

mereka tentang apa saja 

macam-macam literasi yang 

diketahui.  

c. Dampak rendahnya 

kemampuan literasi 

Tahap ini, siswa 

berusaha mengidentifikasi 

apa saja dampak yang 

menyebabkan kemampuan 

literasi pada diri sendiri itu 



rendah. Dalam topik ini, ada 

beberapa anggota kelompok 

yang langsung 

mengungkapkan 

pendapatnya bahwa jarang 

membaca dan mengulas 

materi dapat menjadi salah 

satu penyebab rendahnya 

kemampuan literasi. 

 

d. Cara meningkatkan literasi 

pada diri sendiri 

Tahap ini anggota 

mendiskusikan bagaimana 

cara agar kemampuan 

literasi pada diri sendiri 

dapat meningkat. Para 

anggota menyebutkan satu 

per satu cara meningkatkan 

kemampuan literasi pada 

diri sendiri diantaranya; 

menetapkan target dengan 

waktu tertentu, dengan 

adanya target dan deadline 

maka kita menjadi 

semangat dalam berliterasi, 

diri kita terpacu untuk 

melakukan literasi. Belajar 

dengan menemukan sesuatu 

dari berbagai sumber dan 

mancari atau menjelajah 

internet. 

Pemimpin kelompok 

mengajak anggota untuk 

mendiskusikan bersama 

bagaimana cara agar 

kemampuan literasi pada 

diri sendiri dapat meningkat. 

iv. Tahap Keempat 

(Pengakhiran) 

Bimbingan 

kelompok teknik 

storytelling untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi ini diharapkan dapat 

membantu siswa SMA 

Muhammadiyah Wonosobo 

dalam meningkatkan 

kemampuan literasinya. 

Setelah layanan 

dilaksankan, diharapkan 

siswa dapat mengerti 

bagaimana cara untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi pada diri sendiri 

kelak. Tahap ini adalah 

tahap penutup dari kegiatan 

bimbingan kelompok 

dengan tujuan sudah 

tercapainya penyelesaian 

masalah oleh anggota 

kelompok. 

Pemimpin kelompok 

memberikan kesempatan 

kepada setiap anggota 

kelompok untuk 

menyampaikan pendapat 

beserta saran untuk layanan 



bimbingan kelompok. 

Selang dua pekan kemudian, 

peneliti memberikan 

kuisioner postest untuk 

melihat apakah bimbingan 

kelompok efektif digunakan 

untuk meningkatkan 

kemampuan literasi pada 

siswa. 

 

2. Analisis Data 

a. Perubahan Kemampuan 

Literasi Siswa Kelas XI SMA 

Efektifitas Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik 

Storytelling Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Pada Siswa Kelas XI 

SMA bisa dilihat dari hasil uji 

validitas dan realibilitas pada 

kelompok eksperimen sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

bimbingan kelompok dnegan 

teknik storytelling dilihat dari 

hasil pre test dan post test.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha: Layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

storytelling efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi pada siswa kelas XI SMA 

Ho: Layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

storytelling tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi pada siswa kelas XI 

SMA. 

Tabel Std. Deviation 

Descriptive Statistics 

Postest  

N Valid 9 

Missing 0 

Mean 77.11 

Median 78.00 

Mode 76a 

Std. Deviation 7.944 

Minimum 58 

Maximum 87 

a. Multiple modes exist. The smallest value 

is shown 

Sumber: Data Olahan Output IBM SPSS versi 16.0 (lampiran 11) 

Berdasarkan data yang diperoleh 

pada tabel Descriptive Statistics diketahui 

bahwa mean (nilai tengah) adalah 77,11, 

median sejumlah 78, modus dengan jumlah 

76 dan standar devisiasi 7,944. 

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Tingkat Kemampuan 

Literasi pada siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Wonosobo 

Pada usia remaja awal, pada 

umumnya siswa sedang mencari jati 

diri, mencari circle atau lingkungan 

yang cocok dengan dirinya yang 

satu visi dan misi atau satu 



frekuensi. Oleh karena itu, remaja 

terutama pada remaja awal 

merupakan transisi dari usia anak-

anak menjelang usia dewasa yang 

membuat mereka harus mampu 

beradaptasikan dirinya dengan 

lingkungan yang baru, kelak hal ini 

merupakan penilaian yang positif. 

Pada penilaian positif inilah yang 

nantinya akan menimbulkan 

motivasi dalam dirinya untuk lebih 

bisa menghargai diri sendiri. 

Keyakinan dan kemampuan dalam 

diri terutama pada kemampuan 

literasi terhadap gejala aspek 

kelebihan yang dimiliki 

membuatnya merasa mampu untuk 

bisa mencapai tujuan dari hidupnya. 

Kemampuan literasi pada 

diri siswa adalah salah satu faktor 

yang sangat penting bagi siswa, 

karena kemampuan literasi 

membuat individu merasa optimis 

dan bisa melakukan dan berusaha 

dengan usaha sendiri dahulu sesuai 

dengan kapasitas diri. Maka dari itu, 

peneliti memberikan treatment 

layanan bimbingan kelompok 

teknik storytelling dengan 

mengambil sampel 9 orang siswa 

yang akan di masukkan dalam 

kelompok eksperimen. Dari 

kebutuhan siswa dalam skala 

kemampuan literasi, peneliti atau 

pemimpin kelompok memberikan 

informasi dan motivasi terkait 

kemampuan literasi kepada anggota 

kelompok agar dapat 

memberanikan diri dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

maupun dapat percaya dengan 

kemampuan yang dimilikinya 

sendiri untuk memberikan 

tanggapan dalam layanan 

bimbingan kelompok. Menurut 

Prayitno “Bimbingan kelompok 

adalah memanfaatkan dinamika 

untuk mencapai tujuan-tujuan 

bimbingan dan konseling, 

bimbingan kelompok lebih 

menekankan suatu upaya 

bimbingan kepada individu melalui 

kelompok” (Laili Sulistyowati, 

2015). 

2. Keefektifan Bimbingan 

Kelompok Teknik Storytelling 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi pada Siswa 

Kelas XI SMA 

Bimbingan kelompok teknik 

storytelling merupakan layanan 

yang diberikan kepada siswa atau 

konseli yang mengalami masalah 

tentang kemampuan literasi pada 

dirinya yang perlu ditingkatkan. Hal 

ini sesuai dengan tujuan dari 

penelitian yang menggunakan 

bimbingan kelompok teknik 



storytelling untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, sehingga 

mampu berkembang dalam 

lingkungan sekolah maupun di 

rumah. 

Berdasarkan hasil output Uji 

Normalitas dengan menggunakan 

software IBM SPSS 16.0, diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,270 lebih 

besar dari 0,05. Maka, sesuai 

dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dari hasil 

analisis didapatkan nilai t = 4,29 

dengan p<0,01. Patokan untuk 

menilai uji t adalah sebagai berikut; 

jika sig: p > 0,05 maka tidak ada 

perbedaan, jika sig: p < 0,05 maka 

ada perbedaan pada taraf sig 

5%,dan Jika sig: p < 0,01 maka ada 

perbedaan pada taraf sig 1%. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan tingkat 

kemampuan literasi antara saat pre-

test dan saat post-test (t =3,63 

p<0,01). Mean menunjukkan selisih 

mean antara saat pre-test dan saat 

post-test. Dari hasil analisis mean 

adalah 6,44 dengan demikian 

karena nilainya positif maka 

variable1 (pre-test) nilainya lebih 

tinggi dibandingkan variable-

variable (post-test), atau dengan 

kata lain saat pre-test tingkat 

kemampuan literasi nya lebih tinggi 

dibanding saat post-test. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima (Layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

storytelling efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

pada siswa kelas XI SMA). 

Dengan dilakukannya 

layanan bimbingan kelompok 

teknik storytelling diharapkan 

mampu mencapai tujuan dari 

layanan bimbingan kelompok 

teknik storytelling yaitu membantu 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi siswa dalam pembelajaran 

maupun dalam diskusi kelompok 

dengan temannya.  

Dalam pengamatan peneliti, 

siswa yang kemampuan literasinya 

perlu ditingkatkan lebih memilih 

untuk melihat jawaban teman dari 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. Maka dari itu, peneliti 

memberikan treatment layanan 

bimbingan kelompok teknik 

storytelling dengan mengambil 

sampel 9 siswa secara acak dengan 

kelas yang telah direkomendasikan 

oleh guru bimbingan dan konseling 



SMA Muhammadiyah Wonosobo. 

Pemberian layanan ini membantu 

individu mencapai perilaku yang 

positif. Peneliti atau pemimpin 

kelompok disini memberikan 

kebebasan kepada masing-masing 

anggota kelompok untuk 

merencanakan perilaku baru yang 

akan dilakukan setelah melalui 

layanan. Dengan begitu, anggota 

dapat mengaplikasikan atau 

mempraktikkan serta menambah 

sisi pandang mereka mengenai 

pentingnya kemampuan literasi, 

anggota mampu untuk bertanggung 

jawab dengan apa yang sudah 

dipilihnya, meyakinkan dirinya 

bahwa mampu dan bisa (Hartanti, 

2015). 

Untuk melihat 

perkembangan anggota kelompok 

setelah mendapatkan layanan, 

peneliti melakukan review terhadap 

layanan yang sudah dilakukan. 

Review terhadap layanan yang telah 

dilaksanakan. Review dilakukan 

untuk melihat apa yang sudah 

dibahas dan diperoleh dari layanan. 

Anggota kelompok dapat 

menyadari bila mereka bisa 

meningkatkan kemampuan literasi 

mereka seperti, berdiskusi tentang 

materi yang telah disampaikan, 

menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat dari yang 

telah dipelajari atau dibaca, 

mengerjakan tugas atau ujian 

semampunya setelah mempelajari 

materi, itu beberapa yang dapat 

membuat mereka menjadi pribadi 

yang baik dan positif serta mampu 

untuk mempersiapkan di 

lingkungan baru (Nurdyansyah & 

Fahyuni, 2016). 

Dapat disimpulkan dari 

hasil diatas, bahwa layanan 

bimbingan kelompok teknik 

storytelling ini efektif untuk 

beberapa siswa dan efektif untuk 

siswa lainnya dalam meningkatkan 

kemampuan literasi. Teknik 

storytelling ini diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

dalam diri siswa melalui kejadian 

ataupun masalah yang dialami. 

Siswa yang mampu 

mengembangkan kemampuan 

literasinya bisa mendapatkan hal 

positif untuk diri sendiri dan orang 

lain, contohnya dapat membuat 

sebuat coretan atau berupa karya 

yang dapat dipublikasikan dan 

dibaca oleh orang lain menjadi 

bermanfaat bagi dirinya serta orang 

lain yang membacanya. Hal ini 

disebabkan karena dirinya mampu 

meningkatkan kemampuan 

literasinya dengan baik. 



3. Penyusunan Alat Ukur 

Pengukuran dilakukan pada 

skala yang telah dibuat untuk 

mengetahui apakah pernyataan 

yang dibuat valid dan reliabel. 

Penelitian menggunakan skala 

likert yang dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 47 butir yang 

terdiri dari pertanyaan favorabel 

dan non favorabel dimana ketentuan 

scoring berikut ini:  

Favorabel: 

SS : Sangat Sesuai 4 

S : Sesuai 3 

TS : Tidak Sesuai 2 

STS : Sangat tidak Sesuai 1 

Non favorabel: 

SS : Sangat Sesuai 1 

S : Sesuai 2 

TS : Tidak Sesuai 3 

STS : Sangat tidak Sesuai 4 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang layanan bimbingan kelompok 

teknik storytelling, dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima yaitu layanan 

bimbingan kelompok teknik 

storytelling efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi pada siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah Wonosobo. 

Penelitian ini dilakukan dengan model 

kuantitatif eksperimen. Kemampuan 

literasi siswa SMA Muhammadiyah 

Wonosobo memiliki kemampuan perlu 

ditingkatkan lagi. Oleh sebab itu, 

peneliti melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik storytelling untuk 

membantu meningkatkan kemampuan 

literasi mereka. Peneliti berharap, 

dengan diadakan dan dilaksanakannya 

layanan ini dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan literasinya dalam 

akademik maupun non-akademik.  

Setelah melakukan dan 

melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok teknik storytelling dan dilakukan 

test setelah treatmen, siswa diminta untuk 

mengisi kuisioner posttest untuk 

mengetahui tingkat keefektifan layanan 

yang diberikan.  Setelah diadakannya 

postest terdapat siswa yang mengalami 

peningkatan dan juga ada yang mengalami 

penurunan. Artinya, layanan tersebut 

memberikan dampak yang positif bagi 

siswa yang mengikuti treatment. Maka, dari 

hasil pretest sebelum dan postest setelah 

diadakannya layanan, ada beberapa siswa 

yang kemampuan literasinya mengalami 

penurunan dan ada juga yang meningkat. 
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